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ABSTRAK 
Perilaku jajan yang tidak sehat pada anak sekolah dasar berisiko menyebabkan masalah gizi dan 

penyakit akut seperti diare. Pola asuh orang tua berperan penting dalam mengarahkan kebiasaan 

konsumsi anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan 

perilaku jajan anak usia sekolah dasar di SD Negeri 1 Nyuhtebel. Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

di SD Negeri 1 Nyuhtebel sebanyak 127 orang, dengan sampel berjumlah 97 responden yang dipilih 

menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pola asuh dan perilaku 

jajan, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas responden adalah perempuan (62,9%). Pola asuh otoriter mendominasi sebanyak 82 

responden (84,5%), sedangkan pola asuh demokratis sebanyak 15 responden (15,5%). Sebanyak 74 

anak (76,3%) memiliki perilaku jajan tidak sehat dan hanya 23 anak (23,7%) yang memiliki perilaku 

jajan sehat. Berdasarkan uji statistik Rank Spearman, diperoleh nilai p-value sebesar 0,309 (p > 0,05) 

dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0,104. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku jajan anak usia sekolah dasar di SD 

Negeri 1 Nyuhtebel. Hasil ini kemungkinan disebabkan oleh faktor lingkungan sekolah dan 

pengaruh teman sebaya yang lebih dominan saat anak berada di luar pengawasan orang tua. Selain 

itu, ketersediaan jajanan tidak sehat di sekitar sekolah menjadi faktor pendukung yang memperkuat 

perilaku jajan buruk meskipun pola asuh tertentu telah diterapkan di rumah. 

Kata Kunci: Anak Sekolah Dasar, Pola Asuh, Perilaku Jajan.  

 

ABSTRACT 

Unhealthy snacking behavior in elementary school children poses a risk of nutritional problems and 

acute illnesses such as diarrhea. Parenting styles play a crucial role in guiding children's 

consumption habits. This study aims to determine the relationship between parenting styles and the 

snacking behavior of elementary school-aged children at SD Negeri 1 Nyuhtebel. This study 

employed a descriptive correlational design with a cross-sectional approach. The population 

consisted of 127 students at SD Negeri 1 Nyuhtebel, with a sample of 97 respondents selected using 

the Slovin formula. Data were collected via parenting style and snacking behavior questionnaires 

and analyzed using the Rank Spearman correlation test. The results showed that the majority of 

respondents were female (62,9%). Authoritarian parenting style dominated with 82 respondents 

(84,5%), while authoritative (democratic) parenting style accounted for 15 respondents (15,5%). A 

total of 74 children (76,3%) exhibited unhealthy snacking behavior, and only 23 children (23,7%) 

exhibited healthy snacking behavior. Based on the Rank Spearman statistical test, the p-value was 

0,309 (p > 0,05) with a correlation coefficient (r) of -0,104. This indicates that there is no significant 

relationship between parenting styles and the snacking behavior of elementary school-aged children 

at SD Negeri 1 Nyuhtebel. This result is likely due to the school environment and peer influence, 

which are more dominant when children are outside of parental supervision. Furthermore, the 

availability of unhealthy snacks around the school serves as a supporting factor that reinforces poor 

snacking behavior despite the implementation of specific parenting styles at home. 

Keywords: Elementary School Children, Parenting Style, Snacking Behavior. 
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PENDAHULUAN 

Anak-anak yang sering jajan sembarangan terutama jajanan dari pedagang kaki lima 

atau di sekitar sekolah yang berisiko mengalami penyakit akut seperti keracunan makanan, 

diare, dan tipes. Kontaminasi makanan bisa terjadi dari kebersihan lingkungan, bahan baku, 

atau proses pengolahan yang tidak higienis (Indriyani, 2020). Jajanan cenderung tinggi gula, 

lemak trans, dan kalori, tetapi rendah nutrisi penting seperti vitamin, protein, dan serat. 

Konsumsi berlebihan makanan ini membuat anak mudah kenyang sebelum mengonsumsi 

makanan bergizi, yang bisa mengakibatkan kekurangan gizi (Putri, 2025). Gizi merupakan 

asupan makanan yang disesuaikan dengan kebutuhan tubuh. Makanan bergizi berperan 

cukup penting untuk kelangsungan hidup, dan bagi kesehatan (WHO, 2024). Masalah gizi 

dikatakan sebagai penyakit tidak menular, termasuk penyakit gaya hidup akibat gizi lebih. 

Seorang anak yang tidak terpenuhi gizi dapat mempengaruhi perkembangannya dalam 

setiap kegiatan.  

Jajanan sembarangan adalah jajanan yang dijual di pinggir jalan yang tempatnya 

kurang bersih atau tidak dibuat dengan bahan-bahan yang aman bagi tubuh. (Wahyuni & 

Musyarrafah, 2024). Makanan jajanan di luar/ di sekolah seringkali tidak memperhatikan 

mutu gizi, kebersihan dan keamanan bahan pangan sehingga dapat berdampak pada status 

gizi pada siswa. Para siswa kebanyakan jajanan yang dikonsumsi jajan di luar sekolah 

karena sekolah belum menyediakan kantin. Kebanyakan jajanan yang di konsumsi seperti 

camilan berwarna manis, nasi goring, gorengan, minuman berwarna, manis dan lain-lain. 

(Putri, 2025) 

Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2022 menunjukkan bahwa dari 

600 juta orang, 1 dari 10 jatuh sakit setelah mengonsumsi makanan yang terkontaminasi 

bakteri setiap tahunnya, yang mengakibatkan 420.000 kematian dan kehilangan 33 juta 

tahun hidup sehat. Data juga menunjukkan bahwa konsumsi makanan berisiko tinggi pada 

masyarakat usia ≥10 tahun paling banyak meliputi konsumsi penyedap rasa (77,3%), 

makanan dan minuman manis (53,1%), serta makanan berlemak (40,7%). ( Maizat, 2024). 

Indonesia menempati posisi ketiga dalam konsumsi minuman berpemanis/ Sugar 

sweetened Beverages (SSB) (20,23 liter / orang) di Asia Tenggara. Konsumsi SSB yang 

tinggi berkontribusi pada tingginya angka mortalitas dan morbiditas akibat kelebihan berat 

badan, obesitas, penyakit tidak menular (seperti diabetes dan penyakit kardiovaskular) dan 

meningkatkan biaya pengobatan. Di Indonesia, minuman berpemanis dikonsumsi 

setidaknya seminggu sekali oleh 62% anak - anak, 72% remaja, dan 61% orang dewasa, 

dengan teh kemasan siap minum menjadi SSB yang paling sering dikonsumsi. Konsumsi 

minuman berpemanis pada anak-anak, khususnya siswa sekolah dasar, telah menjadi 

perhatian serius bagi masyarakat dan para ahli kesehatan. Minuman berpemanis 

mengandung kadar gula yang tinggi, yang jika dikonsumsi secara berlebihan dapat 

berdampak negatif pada kesehatan anak, seperti peningkatan risiko obesitas, kerusakan gigi, 

dan perkembangan penyakit tidak menular seperti diabetes tipe 2 di masa depan. (Wada et 

al, 2023) 

Angka kejadian penyakit tidak menular (noncommunicable diseases) semakin 

meningkat baik secara global maupun di Indonesia, termasuk diantaranya adalah diabetes 

melitus (DM) pada anak, baik DM Tipe-1 maupun DM Tipe-2. Berdasarkan data Ikatan 

Dokter Anak Indonesia (IDAI) dari laporan registri yang dikumpulkan oleh anggota UKK 

endokrin anak tahun 2000, prevalensi DM Tipe-1 adalah 0,0038/100.000 kemudian 

meningkat 7 kali lipat menjadi 0,028/100.000 pada tahun 2010 dan meningkat lagi 70 kali 

lipat menjadi 2/100.000 pada tahun 2023. Saat ini tercatat 1.400-an anak dengan DM Tipe-

1 pada tahun 2023. Skrining glukosuria pada DM Tipe-2 cukup untuk mendeteksi DM Tipe-

2. Salah satu penelitian menunjukkan bahwa prevalensi glukosuria pada 1020 anak usia 6-
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12 tahun di Bali mencapai 1,7%.(Kemenkes RI, 2024) 

Fenomena diatas  megidentifikasikan bahwa mayoritas anak sekolah dasar memiliki 

perilaku jajan yang kurang baik/buruk. Anak sekolah dasar merupakan kelompok yang 

paling terpengaruh oleh kekurangan fisik dan mental akibat kekurangan gizi, yang salah satu 

penyebab utamanya adalah rendahnya keragaman makanan. Sebagian besar waktu, 

makanan pokok yang monoton kekurangan mikronutrien esensial, yang menyebabkan 

kekurangan makronutrien dan mikronutrien, terutama pada kelompok yang paling rentan. 

Kekurangan yang dibiarkan berlanjut akan menyebabkan fungsi kognitif, pendidikan, dan 

produktivitas di masa depan tertunda. Sehingga ini menjadi urgensi dalam penelitian 

(Rimbawan et al., 2023).  

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku jajan yaitu pengetahuan orang tua 

terutama ibu dapat memberikan arahan kepada anaknya dalam pemilihan makanan jajanan. 

Kebiasaan membawa bekal, dengan membawa bekal anak dapat terhindar dari gangguan 

rasa lapar dan dari kebiasaan jajan. Uang saku, potensi daya beli anak lebih tinggi tergantung 

pada uang saku yang diberikan. Media massa berupa radio, surat kabar beserta iklan – iklan 

sangat berpengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan seorang anak.(Yusnita 

et al., 2021) 

Menurut (Lentari et al.,2021), Jajan memang memiliki peranan yang cukup penting 

dalam memberikan asupan energi dan zat gizi lain bagi anak-anak sekolah. Saat ini jajan 

anak sekolah semakin beraneka ragam dari mulai jajan tradisional sampai jajan modern 

sehingga mampu menarik para siswa untuk mengkonsumsi jajan. Ketersediaan jajan sehat 

dan tidak sehat di sekolah berpengaruh terhadap perilaku jajan pada anak-anak. Jajan 

berdampak negatif apabila jajan yang dikonsumsi tidak mengandung nilai gizi yang cukup 

dan tidak terjamin kebersihannya. Selain menimbulkan masalah gizi, dampak 

mengkonsumsi jajan yang tidak baik akan mengganggu kesehatan anak seperti terserang 

penyakit saluran pencernaan dan dapat timbul penyakit-penyakit lainnya yang diakibatkan 

pencemaran bahan kimiawi. Sehingga hal ini berdampak pada menurunnya konsentrasi 

belajar siswa. negatif apabila jajan yang dikonsumsi tidak mengandung nilai gizi yang 

cukup dan tidak terjamin kebersihannya. Selain menimbulkan masalah gizi, dampak 

mengkonsumsi jajan yang tidak baik akan mengganggu kesehatan anak seperti terserang 

penyakit saluran pencernaan dan dapat timbul penyakit-penyakit lainnya yang diakibatkan 

pencemaran bahan kimiawi. Sehingga hal ini berdampak pada menurunnya konsentrasi 

belajar siswa.  

Penelitian oleh Nuryani & Rahmawati.(2018), menyatakan bahwa sebanyak 78,4% 

siswa SD memiliki kebiasaan jajan, dengan sebagian besar memilih makanan yang tidak 

sehat. Penelitian oleh Nasriyah et al., (2021), menyatakan bahwa data dari Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) menunjukkan bahwa sekitar 78 persen anak sekolah 

mengonsumsi jajanan di lingkungan sekolah. Logo et al., (2025), juga menyebutkan bahwa 

sebanyak 45 orang (60,8%) memiliki perilaku jajan yang kurang sehat, sedangkan perilaku 

jajan yang sehat dimiliki oleh 29 orang (39,2%).  Pasaribu et al., (2018) juga menyebutkan 

bahwa sebanyak 45,0% responden memiliki perilaku jajan yang baik, sedangkan 55,0% 

memiliki perilaku jajan yang kurang baik. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

yang menjadi responden masih memiliki kebiasaan memilih jajanan yang kurang aman bagi 

kesehatan. Temuan ini juga didukung oleh fakta bahwa sebagian besar sekolah memiliki 

kantin, dan beberapa sekolah masih mengizinkan pedagang keliling berjualan di area 

sekolah.  Penelitian oleh Chentia (2024), juga menyebutkan bahwa Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) Indonesia melakukan survei di 866 sekolah dasar di 30 kota, dan 

menemukan bahwa sekitar 34% makanan jajanan tidak memenuhi standar kesehatan yang 

ditetapkan. 
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Untuk menanamkan gaya hidup sehat pada anak, diperlukan peran pola asuh orang tua 

dalam membimbing anak agar memiliki kebiasaan jajan yang sehat dan bergizi. Pola asuh 

mengacu pada interaksi berulang antara orang tua dan anak, meliputi pemenuhan kebutuhan 

fisik seperti makan dan minum, kebutuhan psikologis seperti kasih sayang dan rasa aman, 

serta proses sosialisasi dengan menanamkan nilai dan norma untuk membantu anak 

beradaptasi dan hidup harmonis dalam lingkungannya (Estlein, 2021). Setiap orang tua 

secara alami memiliki pendekatan yang unik dalam membesarkan anak-anaknya (Supriani 

& Arifudin, 2023). Pola asuh orang tua berarti orang tua memberikan pengetahuan, 

pengawasan, larangan, serta pengarahan terhadap perilaku anak sebagai bentuk kontrol 

untuk membentuk kebiasaan anak dalam memilih jajanan. Dalam pelaksanaannya, orang 

tua dapat menerapkan peraturan yang mendorong anak untuk belajar menaati dan mematuhi 

arahan terkait pemilihan jajanan yang sehat dan aman (Rizana & Wahyuni, 2021).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada hari sabtu 13 september 

2025 di SD Negeri 1 Nyuhtebel ditemukan bahwa sebagian besar siswa memiliki kebiasaan 

membeli jajanan di luar sekolah, terutama pada saat jam istirahat. Dari 20 anak yang diamati, 

sekitar 14 anak di antaranya terlihat membeli jajanan hampir setiap hari tanpa 

sepengetahuan atau pengawasan orang tua. Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, 

maka peneliti ingin melakukan penelitian hubungan antara pola asuh orang tua dan perilaku 

jajan anak usia sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian adalah strategi untuk memperoleh data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis, antara lain menentukan pemilihan subjek, dari mana informasi atau data 

akan diperoleh, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, prosedur yang diambil 

untuk pengumpulan dan perlakuan yang akan dilakukan (Sarwono & Handayani, 2021). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan cross sectional yang 

merupakan penelitian yang menekankan waktu pengukuran/observasi data variabel 

independen dan dependen yang dilakukan pada waktu yang bersamaan untuk melihat 

“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Jajan Anak Usia Sekolah”. 

 
Gambar 1. Desain Penelitian Deskriptif Korelasional 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kondisi Lokasi Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri 1 Nyuhtebel Terletak Di Desa Nyuhtebel, Kecamatan Manggis, 

Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali. SD Negeri 1 Nyuhtebel merupakan salah satu 

sekolah dasar negeri yang berada di wilayah Desa Nyuhtebel. Sekolah ini memiliki 

lingkungan yang cukup strategis dan dikelilingi oleh pemukiman penduduk serta area 

pedagang jajanan anak. Sebagian besar siswa memiliki kebiasaan membeli jajanan di luar 

lingkungan sekolah, khususnya pada saat jam istirahat. Hal ini disebabkan karena sekolah 
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belum menyediakan kantin sehat, sehingga anak lebih memilih jajanan dari pedagang kaki 

lima di sekitar sekolah. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

mengendalikan perilaku jajan anak, meskipun hasilnya belum optimal. Pihak sekolah 

melalui guru telah memberikan imbauan kepada siswa agar tidak terlalu sering jajan 

sembarangan dan mengingatkan pentingnya menjaga kesehatan. Selain itu, guru juga 

sesekali memberikan nasihat mengenai kebersihan makanan dan dampak jajan sembarangan 

terhadap kesehatan, terutama ketika ada siswa yang mengalami sakit perut atau gangguan 

pencernaan. 

SD Negeri 1 Nyuhtebel dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama Bapak I 

Nengah Kerca S.Pd.SD dan mempunyai tenaga pengajar sebanyak 9 orang yang terdiri dari 

guru PNS dan non PNS.  Jumlah siswa pada tahun ajaran 2025/2026 adalah 127 siswa, yang 

tersebar dari kelas I sampai kelas VI. Dalam penelitian ini, responden berjumlah 97 siswa. 

Proses pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan 

dan disesuaikan dengan karakteristik responden anak usia sekolah dasar. 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi SD negeri 1 nyuhtebel dengan jumlah 

keseluruhan 97 responden yang terdiri dari kelas I sampai kelas VI. Penentuan jumlah 

sampel di setiap kelas dilakukan secara proporsional berdasarkan jumlah siswa per kelas 

dengan total populasi 127 siswa. Berikut distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis 

kelamin, umur dan kelas 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki – Laki 36 37,1% 

Perempuan 61 62,9% 

Total 97 100% 

Berdasarkan Tabel 1 dari total 97 responden, sebagian besar merupakan siswa 

perempuan, yaitu sebanyak 61 orang (62,9%). 

 

2. Karakteristik responden berdasarkan umur 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi (f) Persentase (%) 

5-9 tahun 54 55,7% 

10-14 tahun 43 44,3% 

Total 97 100% 

Berdasarkan Tabel 2 dari total 97 responden, sebagian besar berada pada usia 5-9 

tahun, yaitu sebanyak 54 orang (55,7%). 

Hasil Pengamatan Terhadap Obyek Penelitian Berdasarkan Variabel Penelitian 

Tabel 3. Variabel Pola Asuh Orang Tua 

Pola Asuh Orang Tua Frekuensi (f) Persentase(%) 

Demokratis  15 15.5% 

Otoriter 82 84,5% 

Permisif 0 0% 

Penelantaran 0 0% 

Total 97 100% 

Berdasarkan tabel 4. frekuensi menunjukan bahwa dari 97 responden, pola asuh orang 

tua responden sebagian besar adalah pola asuh otoriter yaitu sejumlah 84 orang (84,5%). 
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Tabel 4. Variabel Perilaku Jajan Anak 

Perilaku Jajan Frekuensi (F) Persentase(%) 

Perilaku Jajan Sehat 

 

23 23,7% 

Perilaku Jajan Tidak 

Sehat 

74 76,3% 

Total 97 100% 

Berdasarkan tabel 4. frekuensi menunjukan bahwa dari 97 responden, perilaku jajan 

responden sebagian besar adalah perilaku jajan tidak sehat yaitu sejumlah 74 orang (76,3%). 

Hasil Analisa Data 

Tabel 5. Hasil analisa hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku jajan anak 

usia sekolah 
 Perilaku Jajan    

Pola Asuh Perilaku 

Jajan Sehat  

Perilaku 

Jajan Tidak 

Sehat  

Total   p    r 

 f         %                f        % f        %   

Demokratis  2       2,1% 13     13,4% 15     15,5% 0,309 -,104 

Otoriter 21     21,6% 61     62,9% 82     84,5%   

Permisif 0       0% 0       0% 0       0%   

Penelantaran 0       0% 0       0% 0       0%   

Total 23     23,7% 74     76,3% 97     100%   

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 5, diketahui bahwa dari total 97 responden, 

sebagian besar anak memiliki perilaku jajan tidak sehat, yaitu sebanyak 74 anak (76,3%), 

sedangkan anak dengan perilaku jajan sehat hanya 23 anak (23,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku jajan tidak sehat masih mendominasi pada anak usia sekolah dalam 

penelitian ini. 

Ditinjau dari pola asuh orang tua, mayoritas responden berada pada kategori pola asuh 

otoriter, yaitu sebanyak 82 responden (84,5%), sedangkan pola asuh demokratis hanya 15 

responden (15,5%). Tidak ditemukan responden dengan pola asuh permisif maupun 

penelantaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua cenderung 

menerapkan pola asuh yang menekankan pada aturan dan kontrol yang ketat terhadap anak. 

Pada pola asuh demokratis, terdapat 2 anak (2,1%) dengan perilaku jajan sehat dan 13 

anak (13,4%) dengan perilaku jajan tidak sehat. Sementara itu, pada pola asuh otoriter, 

terdapat 21 anak (21,6%) dengan perilaku jajan sehat dan 61 anak (62,9%) dengan perilaku 

jajan tidak sehat. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun pola asuh otoriter mendominasi, 

perilaku jajan tidak sehat tetap lebih banyak ditemukan pada anak. 

Hasil uji statistik menggunakan Rank Spearman diperoleh nilai p = 0,309 (p > 0,05) 

dan nilai koefisien korelasi r = -0,104. Nilai p yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

jajan anak usia sekolah. Nilai koefisien korelasi yang negatif dan sangat lemah. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.1, dari total 97 responden, sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 61 orang (62,9%), sedangkan 

responden laki-laki berjumlah 36 orang (37,1%). Hasil ini menunjukkan bahwa responden 

perempuan lebih mendominasi dibandingkan responden laki-laki. Dominasi responden 

perempuan dalam penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya.  
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Penelitian oleh (Taufiq et al., 2024) menyatakan bahwa jumlah responden perempuan 

dalam penelitian di lingkungan sekolah dasar cenderung lebih banyak karena tingkat 

kehadiran dan partisipasi siswa perempuan relatif lebih stabil dibandingkan siswa laki-laki.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori perkembangan anak. Menurut teori 

perkembangan sosial anak oleh Hurlock, anak perempuan pada usia sekolah cenderung 

memiliki sikap lebih patuh, teliti, dan responsif terhadap arahan orang dewasa, termasuk 

guru dan peneliti. Selain itu, teori perbedaan gender dalam perilaku anak yang dikemukakan 

oleh Santrock menyebutkan bahwa anak perempuan umumnya menunjukkan kemampuan 

komunikasi dan kepatuhan yang lebih baik dibandingkan anak laki-laki, sehingga lebih 

mudah terlibat aktif dalam kegiatan penelitian.  

Menurut opini peneliti, dominasi responden perempuan dalam penelitian ini dapat 

memengaruhi karakteristik data yang diperoleh, terutama jika variabel penelitian berkaitan 

dengan perilaku, sikap, atau kebiasaan. Anak perempuan cenderung lebih memperhatikan 

aturan dan nasihat yang diberikan, sehingga dapat menunjukkan pola perilaku yang berbeda 

dibandingkan anak laki-laki.  

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa dari 97 responden, sebagian besar berada 

pada rentang usia 5–9 tahun, yaitu sebanyak 54 orang (55,7%), sedangkan responden 

dengan usia 10–14 tahun berjumlah 43 orang (44,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden merupakan anak usia sekolah dasar awal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Lonto et al., 2019)yang menyatakan bahwa 

mayoritas siswa sekolah dasar berada pada rentang usia <10 tahun, yang merupakan fase 

awal pendidikan formal. Anak usia <10 tahun lebih sering menjadi subjek penelitian di 

sekolah dasar karena berada pada tahap pembentukan kebiasaan dan perilaku.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori perkembangan kognitif Piaget, yang 

menyatakan bahwa anak usia 5–9 tahun berada pada tahap operasional konkret, di mana 

anak mulai mampu memahami konsep secara logis namun masih membutuhkan contoh 

nyata. Selain itu, teori perkembangan psikososial Erikson menyebutkan bahwa anak usia 

sekolah berada pada tahap industry vs inferiority, yaitu fase di mana anak mulai 

mengembangkan rasa percaya diri melalui aktivitas belajar dan interaksi sosial.  

Menurut opini peneliti, dominasi responden pada usia 5–9 tahun menunjukkan bahwa 

penelitian ini sangat relevan untuk menggambarkan kondisi dan perilaku anak usia sekolah 

dasar awal. Pada usia ini, anak masih mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, termasuk 

keluarga, teman sebaya, dan sekolah. Oleh karena itu, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang akurat terkait karakteristik dan perilaku anak pada usia 

tersebut, sekaligus menjadi dasar dalam perencanaan intervensi atau program pendidikan 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Pola Asuh Orang Tua pada Anak Usia Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.3, dari total 97 responden, sebagian besar 

pola asuh orang tua yang diterapkan adalah pola asuh otoriter, yaitu sebanyak 82 orang 

(84,5%). Sementara itu, pola asuh demokratis hanya ditemukan pada 15 orang (15,5%), dan 

tidak ditemukan pola asuh permisif maupun penelantaran (0%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa mayoritas orang tua responden cenderung menerapkan pola asuh yang menekankan 

pada kontrol, aturan ketat, dan tuntutan kepatuhan tinggi kepada anak. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Mustikasari et al., 2019) yang menemukan bahwa sebagian besar 

orang tua di lingkungan sekolah dasar masih menerapkan pola asuh otoriter karena dianggap 

efektif dalam mendisiplinkan anak.  

Temuan ini didukung oleh teori pola asuh Baumrind, yang menyebutkan bahwa pola 

asuh otoriter ditandai dengan kontrol tinggi dan kehangatan yang rendah, di mana orang tua 

menetapkan aturan ketat tanpa banyak memberikan penjelasan kepada anak. Selain itu, teori 
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belajar sosial Bandura menjelaskan bahwa anak akan meniru perilaku yang ditunjukkan oleh 

orang tua, termasuk cara bersikap dan mengambil keputusan, sehingga pola asuh yang kaku 

dapat membentuk perilaku anak yang kurang mandiri.  

Menurut opini peneliti, tingginya persentase pola asuh otoriter pada responden 

menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua masih berfokus pada pengendalian perilaku 

anak tanpa memberikan ruang yang cukup bagi anak untuk memahami alasan di balik suatu 

aturan. Pola asuh seperti ini berpotensi membuat anak patuh, namun kurang memiliki 

kemampuan mengambil keputusan secara mandiri, termasuk dalam memilih makanan atau 

jajanan yang sehat. 

Perilaku Jajan Anak Usia Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.4, diketahui bahwa dari 97 responden, 

sebagian besar anak memiliki perilaku jajan tidak sehat, yaitu sebanyak 74 orang (76,3%), 

sedangkan anak dengan perilaku jajan sehat hanya sebanyak 23 orang (23,7%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas anak belum mampu menerapkan perilaku jajan yang sehat 

dan aman. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Maizat et al., 2024) menunjukkan 

bahwa mayoritas murid memiliki perilaku jajan yang tergolong dalam kategori kurang baik 

di lingkungan sekolah, rendahnya pengetahuan anak tentang jajanan sehat menjadi faktor 

utama terjadinya perilaku jajan tidak sehat. 

Temuan ini didukung oleh teori perilaku kesehatan dari Notoatmodjo, yang 

menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, sikap, dan 

lingkungan. Selain itu, teori ekologi Bronfenbrenner menjelaskan bahwa perilaku anak 

dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, termasuk keluarga, sekolah, dan lingkungan 

sekitar, sehingga ketersediaan jajanan tidak sehat dapat memengaruhi pilihan anak dalam 

membeli makanan.  

Menurut opini peneliti, tingginya persentase perilaku jajan tidak sehat pada anak 

menunjukkan bahwa anak masih memiliki keterbatasan dalam memahami dampak jajanan 

terhadap kesehatan. Anak cenderung memilih jajanan berdasarkan rasa, warna, dan harga 

yang murah tanpa mempertimbangkan nilai gizi dan kebersihan. Hal ini menunjukkan 

perlunya peran aktif orang tua dan sekolah dalam memberikan edukasi serta pengawasan 

terhadap perilaku jajan anak. 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Jajan Anak 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.5, diketahui bahwa dari total 97 responden, 

sebagian besar anak memiliki perilaku jajan tidak sehat, yaitu sebanyak 74 anak (76,3%), 

sedangkan anak dengan perilaku jajan sehat berjumlah 23 anak (23,7%). Data ini 

menunjukkan bahwa perilaku jajan tidak sehat masih mendominasi pada anak usia sekolah 

dalam penelitian ini. 

Jika ditinjau dari pola asuh orang tua, mayoritas responden berada pada kategori pola 

asuh otoriter, yaitu sebanyak 82 responden (84,5%), sedangkan pola asuh demokratis hanya 

sebanyak 15 responden (15,5%). Tidak ditemukan responden dengan pola asuh permisif 

maupun penelantaran. Pada pola asuh demokratis, terdapat 2 anak (2,1%) dengan perilaku 

jajan sehat dan 13 anak (13,4%) dengan perilaku jajan tidak sehat. Sementara itu, pada pola 

asuh otoriter, terdapat 21 anak (21,6%) dengan perilaku jajan sehat dan 61 anak (62,9%) 

dengan perilaku jajan tidak sehat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pola asuh otoriter 

mendominasi, perilaku jajan tidak sehat tetap lebih banyak ditemukan pada anak. Hasil uji 

statistik menggunakan Rank Spearman menunjukkan nilai p = 0,309 (p > 0,05) dan koefisien 

korelasi r = -0,104. Nilai p yang lebih besar dari 0,05 menandakan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku jajan anak usia 

sekolah. Nilai koefisien korelasi yang negatif dan sangat lemah  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wang et al., 2017) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

jajan anak sekolah dasar, karena perilaku jajan lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

sekolah dan teman sebaya.  

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, 

yang menyatakan bahwa perilaku anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, mulai 

dari keluarga hingga lingkungan sekolah dan masyarakat. Dalam konteks ini, meskipun pola 

asuh orang tua memiliki peran, faktor lingkungan sekolah dan teman sebaya menjadi sistem 

yang lebih dominan dalam memengaruhi perilaku jajan anak. Selain itu, teori perilaku 

kesehatan dari Notoatmodjo menjelaskan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor 

predisposisi (pengetahuan dan sikap), faktor pendukung (ketersediaan sarana), dan faktor 

penguat (dukungan lingkungan). Apabila faktor pendukung dan penguat tidak mendukung 

perilaku sehat, maka perilaku jajan tidak sehat tetap akan terjadi meskipun pola asuh orang 

tua sudah diterapkan.  

Menurut opini peneliti, tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara pola asuh 

orang tua dengan perilaku jajan anak dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 

jajan anak usia sekolah tidak hanya ditentukan oleh pola pengasuhan di rumah. Anak 

menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, sehingga pengaruh teman sebaya, 

ketersediaan jajanan tidak sehat, serta minimnya pengawasan di lingkungan sekolah 

memiliki peran yang lebih besar. Selain itu, dominasi pola asuh otoriter pada responden juga 

menyebabkan variasi data menjadi terbatas, sehingga hubungan antara variabel menjadi 

kurang terlihat secara statistik. Oleh karena itu, upaya perbaikan perilaku jajan anak perlu 

melibatkan peran orang tua, sekolah, dan lingkungan secara bersama-sama melalui edukasi 

gizi, pengawasan kantin sekolah, serta pembiasaan perilaku hidup sehat sejak dini. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan tidak luput dari keterbatasan dalam pelaksanaannya, yang 

menjadi keterbatasan dalam melakukan penelitian ini adalah tidak bisanya siswa untuk 

dikumpulkan disatu tempat membuat penjelasan terhadap kuesioner yang berulang-ulang, 

yang menyebabkan ketidakefisienan waktu dan membuat peneliti menyampaikan maksud 

dan tujuan penelitian tidak secara maksimal. Penelitian ini menggunakan desain cross 

sectional, sehingga pengukuran variabel pola asuh orang tua dan perilaku jajan anak 

dilakukan pada waktu yang bersamaan, yang menyebabkan penelitian ini tidak dapat 

menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung, melainkan hanya menggambarkan 

adanya hubungan antarvariabel. Selain itu, pengumpulan data dilakukan menggunakan 

instrumen kuesioner yang sangat bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden, 

sehingga memungkinkan terjadinya bias informasi akibat perbedaan persepsi maupun 

kecenderungan responden untuk memberikan jawaban yang dianggap baik secara sosial. 

Penelitian ini hanya meneliti variabel pola asuh orang tua dan perilaku jajan anak, sementara 

perilaku jajan anak juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengaruh teman sebaya, 

lingkungan sekolah, ketersediaan jajanan di sekitar sekolah, paparan iklan makanan, tingkat 

pengetahuan gizi anak, serta kondisi sosial ekonomi keluarga yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Selain itu, penilaian perilaku jajan anak tidak didukung oleh observasi 

langsung, sehingga data yang diperoleh hanya berdasarkan laporan responden yang 

memungkinkan adanya perbedaan dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Klasifikasi pola 

asuh orang tua dalam penelitian ini juga bersifat terbatas karena pola asuh dalam kehidupan 

sehari-hari dapat bersifat dinamis dan merupakan kombinasi dari beberapa tipe pola asuh. 

Di samping itu, analisis statistik yang digunakan hanya uji korelasi Rank Spearman, 

sehingga belum mampu menjelaskan pengaruh variabel lain secara simultan terhadap 

perilaku jajan anak. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Hubungan Pola Asuh Orang 

Tua dengan Perilaku Jajan Anak Usia Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Nyuhtebel, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan, yaitu sebanyak 61 orang (62,9%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

responden perempuan lebih mendominasi dibandingkan responden laki-laki. 

Karakteristik responden berdasarkan umur, sebagian besar berada pada rentang usia 5–

9 tahun, yaitu sebanyak 54 orang (55,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden merupakan anak usia sekolah dasar awal. 

2. Pola asuh orang tua responden, sebagian besar pola asuh orang tua yang diterapkan 

adalah pola asuh otoriter, yaitu sebanyak 82 orang (84,5%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa mayoritas orang tua responden cenderung menerapkan pola asuh yang 

menekankan pada kontrol, aturan ketat, dan tuntutan kepatuhan tinggi kepada anak. 

3. Perilaku jajan responden, sebagian besar anak memiliki perilaku jajan tidak sehat, yaitu 

sebanyak 74 orang (76,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas anak belum 

mampu menerapkan perilaku jajan yang sehat dan aman.  

4. Hasil uji statistik menggunakan Rank Spearman menunjukkan nilai p = 0,309 (p > 0,05) 

dan koefisien korelasi r = -0,104. Nilai p yang lebih besar dari 0,05 menandakan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

jajan anak usia sekolah. Nilai koefisien korelasi yang negatif dan sangat lemah  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Kepada Siswa 

Diharapkan siswa mulai meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya memilih 

jajanan sehat yang bergizi dan higienis. Siswa disarankan untuk mulai membiasakan 

membawa bekal dari rumah sebagai alternatif jajan yang lebih aman dan sehat untuk 

mendukung konsentrasi belajar. 

2. Kepada Guru/Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat bekerja sama dengan tenaga kesehatan dalam 

memberikan penyuluhan tentang jajanan sehat kepada siswa. Sekolah juga diharapkan 

dapat meningkatkan pengawasan terhadap jajanan yang dijual di sekitar lingkungan 

sekolah serta mendorong penyediaan kantin sehat yang memenuhi standar kebersihan 

dan keamanan pangan. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang memengaruhi perilaku jajan anak, seperti 

pengetahuan gizi, pengaruh teman sebaya, dan ketersediaan jajanan sehat di sekolah. 

Selain itu, penelitian disarankan untuk melihat perubahan perilaku jajan anak dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. 
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